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BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil suatu simpulan sebagai berikut: 

1. Pada dewasa ini PT. Magna Dana Investama BeIjangka menghadapi suatu 

perubahan lingkungan yang cepat; oleh karenanya, para manajer harus membantu 

perusahaan dan menyesuaikan diri sesuai dengan perubahan-perubahan yang teIjadi. 

2. Perubahan iklim komunikasi dan organisasi yang cepat pada PT. Magna Dana 

Investama BeIjangka perlu menjadi perhatian bagi pimpinan perusahaan karena 

faktor tersebut sedikit banyak mempengaruhi tingkah laku karyawan. 

3. Perusahaan saat ini mengalarni masalah yaitu tenaga marketing tertentu mempunyai 

perasaan tidak suka pada pekeIjaannya dan berusaha menghindarkan pekeIjaan itu 

sedapat mungkin. 

4. Perusahaan te1ah menetapkan adanya peraturan-peraturan, pengarahan, strategi 

paksaan yang ditetapkan oleh pihak manajemen untuk mengarahkan performance 

dari para tenaga marketingnya. 

5. Selama ini perusahaan hanya memberikan pelatihan selling skill, membuat suatu 

data yang harus diisi oleh tenaga marketing, pemberian prospektus oleh perusahaan 

yang bersifat meningkatkan mental dan motivasi sikap para tenaga marketing. 



88 

Namun hal tersebut masih belum sesuai dengan harapan para tenaga marketing, 

misalnya kurang adanya inisiatif dari tenaga marketing untuk melakukan 

komunikasi dua arah dengan atasannya. 

6. Saat ini perusahaan ingin menumbuhkan commitment dari para tenaga marketing 

terhadap tujuan perusahaan adalah satu hal yang perlu ditanamkan pada para tenaga 

marketing sehingga kepuasan diri dan kebutuhan aktualisasi diri dapat diarahkan 

hasilnya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

7. Sistem informasi komunikasi yang telah dijalankan oleh perusahaan membuat 

tujuan perusahaan tidak dapat tercapai secara maksimal, sebab tenaga marketing 

bekelja hanya berdasarkan instruksi dari atasan. 
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7.2 Saran 

Dengan adanya pendekatan strategi komunikasi internal korporasi yang 

dilakukan oleh PT. Magna Dana Investama Berjangka dalam usaha meningkatkan 

kinerja tenaga marketing, maka saran yang perlu diberikan kepada perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

I. Pihak manajemen menumbuhkan penampilan pekerja yang terletak pada tingkat 

commitment terhadap suatu pekerjaan daripada kontrol perusahaan. 

2. Tenaga marketing diberi pembelajaran di bawah kondisi yang memenuhi 

persyaratan-persyaratan pembelajaran, tidak hanya menerima tetapi juga mencari 

rasa tanggung jawab, misalnya dengan memiliki inisiatif yang tinggi untuk 

kemajuan perusahaan. 

3. Memberi kesempatan kepada tenaga marketing seluas-luasnya dapat membuat 

keputusan yang baik tentang bagaimana menyelesaikan tugas-tugas. 

4. Tenaga marketing lebih suka dihargai dan dipercayai daripada diperlakukan seolah

olah tidak bertanggung jawab 

5. Melakukan pembinaan dengan mengutamakan motivasi dan semangat, maka 

pertemuan merupakan cara paling efektif. 

6. Pertemuan kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah dan membuat perencanaan 

bam, misal antar tim marketing dengan manajer marketingnya. 
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7. Pertemuan kelompok besar bertujuan untuk mengumumkan tenaga marketing yang 

berprestasi untuk menyampaikan presentasi mengenai keberhasilannya, dan juga 

saat ini digunakan untuk memberikan reward atas prestasinya. 

8. Melakukan pembinaan dan membantu tenaga marketing mencapai target pribadinya. 

Masing-masing tenaga marketing dibuatkan target yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan harapan. 

9. Implikasi dari perubahan sistem komunikasi internal ini membuat tenaga marketing 

memiliki inisiatif yang tinggi untuk kemajuan mereka dan membuat tujuan 

perusahaan dapat tercapai rnaksimal, sebab mereka merasa bahwa mereka adalah 

bagian dari perusahaan dan mereka tidak akan merasa terbebani dengan target yang 

terlalu tinggi sebab target disesuaikan dengan kemampuan mereka dan manajer 

membantu rnereka mencapai target mereka. 

10. Saran bagi manajer marketing PT. Magna Dana Investama Berjangka untuk 

memotivasi tenaga marketing yaitu dengan carn: 

a. Terus berhubungan, sekedar say hello untuk mernbina keakraban dengan mereka. 

b. Melakukan monitoring, jangan sampai ada kesan menyuruh, memerintah, atau 

memaksa, tetap dalam rangka menawarkan bantuan. 

c. Memberikan motivasi harian kepada tenaga marketing. 

d. Pemberian reward meskipun sekedar berjabat tangan. 

e. Memberikan contoh teladan seorang leader. 

f. Melakukan pembinaan dan membantu anggotanya dalam mencapai target. 
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g. Mengadakan pengarahan setiap pagi sebelum beraktifitas dan setiap sore untuk 

mengevaluasi dan memotivasi. 
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